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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Menurut Sukardi (2003 : 93), metode penelitian adalah cara yang dilakukan 

secara sistematis mengikuti aturan-aturan, direncanakan oleh para peneliti 

untuk memecahkan permasalahan yang hidup dan berguna bagi masyarakat, 

maupun bagi peneliti sendiri. 

 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan karena penelitian ini dilakukan 

dengan metode kaji tindak dengan menggunakan pedoman penelitian 

tindakan kelas (Class room Action Research) CAR dari namanya sudah 

menunjukkaan isi yang terkandung di dalamnya, yaitu sebuah kegiatan 

penelitian yang dilakukan di kelas atau lapangan. 

 

Suharsimi (2002 : 58), menjelaskan PTK melalui paparan gabungan definisi 

dari tiga kata, Penelitian + Tindakan + Kelas, sebagai berikut. 

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan  

 metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 

 bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat 

 dan penting bagi peneliti; 
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2. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 

 tujuan  tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 

 kegiatan; 

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru; 

Menurut Hopkins (1993 : 44), pengertian penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan 

substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu 

usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat 

dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan. 

 

Secara ringkas, penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru 

dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar 

dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan 

perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihat  pengaruh nyata 

dari upaya itu. 

 

Tujuan PTK adalah untuk perbaikan dan peningkatan professional pendidik 

dalam menangani proses belajar mengajar. Tujuan ini dapat dicapai dengan 

melakukan berbagai tindakan alternatif dalam  menyelesaikan berbagai 

persoalan pembelajaran.  

 

Dalam PTK bukan hanya peneliti yang merasakan hasil tindakan tetapi bila  

dilakukan pada responden maka responden dapat juga merasakan hasil 

perlakuan. (Suharsimi Arikunto, 2007 : 73), mengemukakan prinsip PTK, 

yaitu : 
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a. Tidak mengganggu proses pembelajaran; 

b. Harus dipersiapkan dengan rinci dan matang; 

c. Tindakan harus konsisten dengan rancangan; 

d. Masalah benar-benar ada dan dihadapi oleh guru; 

(Irwan Agustian , 2009), menjabarkan ciri – ciri penelitian tindakan kelas, 

yaitu : 

a.  Praktis dan langsung relevan untuk situasi aktual, serta memperbaiki             

  pembelajaran dari sebelumnya; 

b. Menyediakan kerangka kerja yang teratur untuk memecahkan masalah dan 

 perkembangan-perkembangan yang lebih baik; 

c. Dilakukan melalui putaran-putaran spiral; 

Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui putaran atau spiral dengan 

beberapa siklus yang terdiri dari merencanakan, tahap melakukan tindakan, 

pengamatan dan tahap refleksi. Yang dimaksud dengan penelitian yang 

dilakukan melalui putaran spiral adalah penelitian yang melalui siklus – 

siklus berikut : 

 

 

    

 

 

 

Gambar 2 : Spiral Penelitian Tindakan Kelas. (Hopkins, 1993) dalam 

buku (Arikunto 1991 : 105 ) 
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Keterangan gambar di atas :  

1. Perencanaan (Planning) 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 

oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan, serta pada tahap 

perencanaan ini dipersiapkan skenario pembelajaran, fasilitas sarana 

pendukung yang diperlukan, dan juga instrumen untuk merekam data 

mengenai proses hasil tindakan. Pada perencanaan ini juga dilaksanakan 

simulasi pelaksanaan tindakan perbaikan untuk  menguji keterlaksanaan 

rancangan. Dalam penelitian tindakan, masing-masing berdiri sebagai peneliti 

meskipun ketika menyusun rencana dilakukan bersama-sama. 

2. Tindakan (Action) 

Tindakan adalah pelaksaan yang merupakan implementasi atau penerapan 

isi  rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. 

3. Oberservasi  

      Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat       

      dalam suatu tindakan. 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 

sudah dilakukan. 
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B. Data Penelitian 

 

Data penelitian menurut sifatnya terbagi menjadi dua macam, yaitu : 

1) Data kualitatif, adalah data yang berbentuk kategori atau atribut. 

2) Data kuantitatif, adalah data yang berbentuk bilangan (angka). 

Data penelitian menurut cara memperolehnya terbagi menjadi dua macam, 

yaitu : 

1) Data primer, adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri atau 

organisasi dan diperoleh langsung dari sumbernya. 

2) Data sekunder, adalah data yang diperoleh sudah jadi, contoh jumlah 

siswa pada suatu daerah, sekolah, dan lain-lain. 

Data dalam penelitian ini merupakan data primer dengan teknik analisis 

deskriptif sederhana berupa data kuantitatif. 

 

C. Subyek Penelitian 

a. Untuk memperoleh data suatu penelitian diperlukan suatu sumber data 

yang terdiri suatu subyek penelitian, seperti yang diterangkan Suharsimi 

(1991 : 102) ”: Subyek penelitian adalah keseluruhan obyek penyelidikan  

yaitu berisi seluruh siswa” subyek dalam penelitian ini adalah seluruh 

Siswa Kelas 1 SDN 1 Negara Saka Kec. Negrikaton Kab. Pesawaran 

Tahun Pelajaran 2014-2015 yang berjumalah 25 siswa  . 
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D. Rencana Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus dan setiap siklus memiliki kegiatan 

yang berbeda  beda dalam setiap proses pelaksanaannya, berikut adalah 

tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti akan memberikan perlakuan kepada siswa dengan 

yang telah tertulis dalam rencana tindakan. 

2. Tahap pelaksanaan tindakan 

Dalam tahap ini peneliti akan menguraikan apakah hal yang direncanakan 

dapat direalisasikan secara penuh, jika tidak perlu ditinjau kembali pola 

dalam periode bentuknya. 

3. Tahap pengamatan 

Pada bagian ini berisi hasil pengamatan menggunakan berbagai 

instrument. Yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah hasil – hasil 

pekerjaan siswa yang otentik. 

4. Tahap refleksi  

Pada tahap ini berisikan penjelasan tentang tingkat keberhasilan atau 

kegagalan. 

 

 

E. Tempat dan Waktu 

 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Negara Saka Kec. Negrikaton Kab. 

Pesawaran 
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2. Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 19 Sepetember sampai dengan 

19 Oktober 2014. 

3. Alat dan Perlengkapan 

Alat yang dibutuhkan dalam tes quisoner, yaitu: 

 Pensil. 

 Pena 

 Lembar soal 

 Lembar jawaban 

 Blangko dan alat tulis untuk mencatat hasil tes. 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan PTK 

(penelitian kaji tindak) disetiap siklusnya, Menurut Freir and Cuning ham 

dalam Muhajir (1995:58) dijelaskan alat untuk ukur instrument dalam PTK 

dikatakana valid bila tindakan itu memegang aplikatif dan dapat berfungsi 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

 

Alat itu berupa indikator-indikator dari penilaian hasil belajar budaya hidup 

sehat dengan menggunakan media IT berupa tayangan slide power point, 

brosur, gambar dan foto yang diberikan tiap siklusnya dan melakukan tes 

quisoner dengan menjawab pertanyaan yang disediakan untuk mengetahui 

hasil peningkatan perlakuan yang telah diberikan. 
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 Proses Pembelajaran Budaya Hidup Sehat Melaui IT 

 Siklus Pertama 

 Rencana 

1. Menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran budaya hidup 

sehat 

2. Menyiapkan alat yang berkaitan dengan proses pembelajaran.  

3. Menyiapkan instrument yang diperlukan untuk mengevaluasi dan 

mengobservasi tindakan. 

 Tindakan  

Guru menampilakan power point yang akan digunakan untuk 

menyampaikan materi pola makan sehat, gizi seimbang, dan penyakit 

menular seks, pola makan sehat dapat dicapai dengan mengkonsumsi 

makanan 4 sehat 5 sempurna seperti gambar makanan 4 sehat 5 

sempurna, untuk lebih jelasnya perhatikan gambar sebagai berikut 

 

 

 

 

 

   

Gambar 3. Menu Makanan bergizi yang biasa disebut 4 sehat 5 

sempurna, Roji (2007:206) 
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Gambar 4. Menu Makanan yang mengandung karbohidrat, Roji 

(2007:206) 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 5. Menu Makanan yang mengandung lemak, Roji (2007:206) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Menu Makanan yang mengandung vitamin, Roji (2007:206) 
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1. Siswa menyimak dan memperhatikan guru yang menyampaikan materi 

2. Diberikan pengulangan untuk materi yang belum dipahami. 

 

 Observasi 

Setelah tindakan dilakukan, memberikan kuisoner atau rangsangan 

terhadap siswa untuk mengetahui presentase keberhasilan sehingga 

dapat disimpulkan 

 Refleksi 

Kesimpulan dari hasil pembelajaran budaya hidup sehat didiskusikan 

berapa persen peningkatan yang dicapai oleh siswa. 

 

 Siklus kedua 

 Rencana 

1. Menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran budaya hidup 

sehat 

2. Menyiapkan alat yang berkaitan dengan proses pembelajaran.  

3. Menyiapkan instrument yang diperlukan untuk mengevaluasi dan 

mengobservasi tindakan. 

 

 Tindakan  

Guru menampilakan brosur yang akan digunakan untuk menyampaikan 

materi menggunakan power point dan film tentang kesehatan, berikut 

contoh power point tentang penyakit menular seksual: 
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ZAT GIZI

ZAT TENAGA/ ENERGI

ZAT PEMBANGUN

ZAT PENGATUR

 

Gambar 7. Contoh brosur menu makanan yang mengandung vitamin 

                    yang ditunjukan kepada siswa/i agar menarik perhatian  

 

STATUS GIZI

MAKANAN

ZAT GIZI
 

 

Gambar 8. Contoh brosur menu makanan yang mengandung vitamin 

                    yang ditunjukan kepada siswa/i agar menarik perhatian  
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MAKANAN

TUBUH

GIZI SEIMBANG

ZAT GIZI dalam MAKANAN ~~SESUAI~~ 

ZAT GIZI yang diperlukan/kebutuhan TUBUH

 

 

Gambar 9. Contoh brosur menu makanan yang mengandung vitamin 

yang ditunjukan kepada siswa/i agar menarik perhatian  

 

1. Siswa menyimak dan memperhatikan guru yang menyampaikan materi. 

2. Diberikan pengulangan untuk materi yang belum dipahami. 

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi kesalahan 

gerakan yang dilakukan, kemudian memperbaiki gerakan yang salah 

dengan berpedoman melihat gerakan smash yang benar. 

 

 Observasi 

Setelah tindakan dilakukan, memberikan kuisoner atau rangsangan 

terhadap siswa untuk mengetahui presentase keberhasilan sehingga 

dapat disimpulkan 

 

 

 Refleksi 
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1. Dari data hasil observasi disimpulkan dan didiskusikan. 

2. Didiskusikan rencana tindakan pada siklus ketiga. 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul melalui tindakan di setiap siklus, selanjutnya data di 

analisis melalui tabulasi, prosentasi dan normative. Untuk melihat hasil 

tindakan dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu: 1) Rerata mutlak, 2) Rerata kelas, 

dan 3) ketuntasan belajar. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

     P  = 
N

f
 x 100%             (Subagio dalam fajar, 2005:36) 

Keterangan: 

P  = Prosentasi Keberhasilan 

F  = jumblah gerakan yang dilakukan benar 

N = Jumblah siswa yang mengikuti ujian/tes. 

 

Bila hasil perhitungan meningkat 50% keatas maka tindakan yang dilakukan 

dinyatakan efektif. 

 

Setelah data dikumpulkan melalui tindakan di setiap siklusnya, selanjutnya 

data dianalisis melalui tabulasi, presentasi dan normatif. Teknik penilaian 

dalam proses pembelajaran menggunakan penilaian kuantitatif untuk melihat 

kualitas hasil tindakan di setiap siklus menggunakan rumus sebagai berikut : 
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%100x
n

f
P

 

Keterangan : 

P : Presentase keberhasilan 

f : Jumlah gerakan yang dilakukan dengan benar 

n : Jumlah siswa yang mengikuti tes 

(Subagio, 1991:107 dalam Surisman,1997) 

 

Skala Penilaian : 

1. 85 – 100 = Baik Sekali 

2. 70 – 84 = Baik 

3. 55 – 69 = Sedang 

4. 40 – 54 = Kurang 

5. <40 = Kurang Sekali 

(Stuargg) 

 

 


